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Gereja-gereja Mennonite di
Indonesia mengeksplorasi
cara-cara baru untuk
beribadah.

Photo: GITJ Juwana, Agus
Setianto, Unlimited Fire
Media
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sesarengan ngetut wuri Gusti Yesus nratas wewates
following Jesus together across barriers

seguir a Jesus juntos, superando las barreras
suivre Jésus ensemble a travers les frontiéres

Gereja yang tidak dibatasi tembok

Saat dunia terus memerangi pandemi, gereja-gereja Mennonite di Indonesia
belajar cara-cara baru untuk berkumpul dalam sebuah kebaktian, menjangkau
komunitas, dan belajar tentang apa artinya menjadi gereja yang tidak dibatasi
tembok.

Mereka melakukan apa yang mereka bisa lakukan untuk mendidik orang
tentang COVID-19, bagaimana mencegah infeksi, dan apa yang harus
dilakukan jika seseorang sakit.

“Kami juga harus memperhatikan anggota gereja yang kehilangan
penghasilan. Kami memberikan persembahan khusus untuk membantu
anggota jemaat yang membutuhkan, “kata Lydia Adi, perwakilan bagian
hubungan internasional Jemaat Kristen Indonesia (JKI) dan mantan delegasi
Global Youth Summit.

Gereja Injili di Tanah Jawa (GITJ) dan Gereja Kristen Muria Indonesia
(GKMI) juga memanfaatkan dana tanggap darurat COVID-19 dari MWC untuk
membantu anggota gereja yang kurang mampu di daerah terpencil dengan
memberikan bantuan dalam bentuk makanan dan perlengkapan kebersihan.

Disatukan Secara Virtual

Pandemi telah memaksa gereja menemukan cara berbeda untuk berkumpul
dan berbakti. “Gereja-gereja yang ada di kota besar melakukan kebaktian
virtual. Kami juga menghimbau anggota yang berusia lanjut usia untuk
menonton streaming langsung. Namun, bagi gereja-gereja di kota-kota kecil,
dimana tidak terjangkau oleh internet, kami tetap melakukan kebaktian
dengan tatap muka tetapi dengan pengaturan jarak fisik dan sosial, memakai
masker dan menyediakan sarana sanitasi cuci tangan ; kata MZ Ichsanuddin
dari GITJ, yang juga anggota komite eksekutif MWC.

Tidak hanya kebaktian mingguan dan kelompok sel yang dilakukan secara virtual, JKI juga mengganti acara

youth conference yang diberi nama Unlimited Fire murni dilakukan secara online. “Kami ingin memberdayakan para

pemimpin muda untuk menjangkau bangsa dengan cara yang relevan. Saat ini, cara itu dilakukan secara online,

"kata Pastor Anton Sidharta dari Gereja JKI Maranatha dan pendiri Unlimited Fire* Melakukan segala sesuatu secara
virtual telah memungkinkan kami untuk menjangkau anak muda dari seluruh Indonesia, bahkan mancanegara! Tanpa

melakukannya secara online, mempertemukan mereka secara tatap muka secara langsung atau menerbangkannya ke
konferensi akan jauh lebih mahal dan membutuhkan lebih banyak waktu. ”

Gereja-gereja juga menemukan cara baru untuk menggabungkan berbagai sumber daya yang ada. “Baru-baru ini,
gereja-gereja interdenominasi di Pulau Batam mengadakan kebaktian kebangunan rohani secara drive-in. Orang-
orang mendengarkan melalui radio di mobil mereka saat tim penyembahan memimpin pujian dari atas panggung, dan
pembicara - yang berada di tempat lain, kotbahnya ditampilkan ke layar yang besar’ tambah Anton.

Sementara itu, GKMI akan meluncurkan aplikasi seluler untuk menghubungkan gereja dan anggota sehingga
mereka dapat berkolaborasi tentang bagaimana mereka dapat bekerja sama untuk memberikan dampak kepada
komunitasnya.

“Perubahan tidak bisa dihindari, kita tidak perlu takut akan hal itu. Kita harus diubahkan agar Injil terus tersebar dan
dialami dengan cara-cara baru, "ujar pimpinan GKMI, Pendeta Agus Mayanto.

Merindukan pertemuan tatap muka

Meskipun ada tantangan, harapan tetap ada bahwa gereja-gereja MWC akan bersatu pada tahun 2022. “Gereja-gereja
di Indonesia pernah mengalami pandemi sebelumnya,” kata Ketua Dewan Penasihat Nasional Pdt. Paulus Widjaja,
“Dengan kasih karunia Tuhan, kita bisa melalui ini, dan harapan kami adalah agar dunia bisa keluar dari pandemi ini
bersama-sama, lebih kuat, dan lebih bersatu. Kami menanti untuk dapat menyambut Anda di Indonesia pada

tahun 2022!”
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Pertemuan Terpisah

Sebelum dan sesudah Temu Raya
di berbagai lokasi di Indonesia

1-4
Juli Pemuda Global
2022

Pertemuan

(GYS)

Salatiga, Jawa
Tengah, Indonesia
Tema :

Hidup dalam

Roh Kudus:
Belajar. Melayani.
Menyembah.

Temu Raya

Holy Stadium,
Semarang, Jawa
Tengah, Indonesia
Tema :
Bersama-Sama
Mengikuti Yesus
Melintas Batas

Acara Temu Raya

Juli

05

06

07

08

09

Tema Harian

Selasa (Pembukaan):
Bersama-Sama Mengikuti
Yesus Melintas Batas
Rabu: Mengikuti Yesus,
belajar bersama

Kamis: Mengikuti Yesus,
hidup bersama

Jumat: Mengikuti Yesus,
peduli bersama

Sabtu: Mengikuti Yesus,
merayakan bersama
Minggu (Penutupan):
Bersama-Sama Mengikuti
Yesus

Kebaktian dengan menjaga jarak di
GITJ Juwana, Indonesia.
Foto: Slamet Kristanto

Acara pagi hari

Setiap pagi akan ada beberapa
pembicara yang telah dipilih oleh
Komisi Kaum Muda Anabaptis dan
salah satu anggota Komisi pada
MWC. Kaum muda akan berperan
aktif dalam mengatur acara di
panggung. Pujian bersama akan
menjadi bagian yang penting
dalam acara ini sebagai bagian dari
perayaan.

Acara pagi hari
Foto: Dania Ciptadi

Acara siang hari

Acara siang hari meliputi : lokakarya
(workshop), pelayanan, tur lokal, olah
raga, Dusun Gerejawi Global dan
Piala Dunia Anabaptis.

Usulan lokakarya/workshop dapat
dikirimkan kepada Estifanos Gedlu di
email : workshops2022 @ mwc-cmm.
org sebelum 31 Juli 2021.

Acara siang hari : Dusun Gerejawi
Global. Foto: Jim Cheng

Acara Penyembahan di Petang hari
Setiap petang kita akan menikmati
sajian musik dan pembicara dari satu
benua setiap harinya.

Acara Penyembahan di Petang hari
saat PA 2015 di AS.
Foto: Kazutomo Ray Epp
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Acara untuk Anak-anak

Anak-anak akan bergabung dengan
bersama dengan keluarganya di
acara pujian pagi hari. Kemudian
mereka akan terbagi dalam kelompok
yang lebih kecil sesuai dengan
kelompok umur. Acaranya meliputi :
mendengarkan dongeng yang
berkaitan dengan pesan Alkitab,
kemudian ada permainan, kerajinan
tangan, menyanyi bersama dan
tentunya acara lain yang penuh
dengan kegembiraan. Acara ini
termasuk makan siang dan akan
berakhir sebelum makan malam.

Acara untuk Anak-anak.
Foto: Wilhelm Unger

Acara untuk Remaja dan Pemuda

Kaum muda mendapatkan perhatian
khusus dalam acara Temu Raya ini.
Acaranya akan berisi kelompok kecil
untuk kaum muda, pembicara dari
kaum muda Anabaptis, musik yang
penuh inspirasi, pelayanan, lokakarya
(workshop) yang bertemakan khusus
untuk kaum muda, olah raga dan
nongkrong bareng di Dusun Gerejawi
Global. Pada setiap malam harinya,
akan ada acara bonus untuk kaum
muda.

Permainan kartu raksasa untuk remaja
dan pemuda saat PA 2015 di AS.
Foto: Aubrey Kreide

Pendaftaran

Pendaftaran dibuka pada bulan
Desember 2021.

Biaya Pendaftaran untuk dewasa
A $550, B $150, C $75 atau D $35
US or E Rp.500.000

tergantung dari asal negara (silakan
lihat biaya lengkap di laman).

Biaya pendaftaran termasuk makan
siang dan makan malam, antar
jemput dari lokasi dan ke bandara,
dan antar jemput dari lokasi dan ke
hotel.

Ada harga khusus untuk
anak-anak, pemuda, keluarga,
sukarelawan dan peserta GYS.
Silakan lihat di laman untuk
lebih detil: mwc-cmm.org/A17-
registration

Penginapan,

termasuk makan pagi

Hotel :

berkisar antara $30 to $50 US per
kamar/malam (hotel bintang 3-4)
Asrama sekolah :

$10 US per orang/malam

Biaya Pendaftaran GYS

A $15, B $35, C $75, D $275 US, E
Rp. 200 000. tergantung asal negara
(silakan lihat biaya lengkap di laman)
termasuk makan dan penginapan

Info lebih lanjut :
Silakan email ke :
Indonesia2021 @ mwc-cmm.org

Silakan cetak poster dan sebarkan
informasi tentang Temu Raya ini.

www.mwc-Cmm.org
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